






memenuhi kebutuhan untuk proses pemetaan 
bersekala besar secara lengkap karena tidak 
dirancang untuk sekaligus merekam parameter 
ketinggian dan perekamannyapun masih meng-
andung unsur lengkung bumi. Pemrosesan citra 
menjadi Citra Tegak  dapat dilakukan dengan 
melakukan pemrosesan transormasi unsur  
lengkung dengan bantuan referensi datum yang 
baku, sehingga diperoleh citra yang tegak lurus 
tehadap permukaan bumi, proses ini dikenal 
dengan istilah koreksi geometris orthorektifikasi. 
Lebih lanjut dengan bantuan referensi terrain 
(sekumpulan data ketinggian) sebagai referensi 
ketinggian, Citra tegak dapat diproses menjadi 
citra tegak tiga dimesi (3D). Citra tegak tanpa 
terrain atau garis kontur tidak dapat diproses 
menjadi 3D dikenal dengan citra tegak planimetris. 
Oleh karenanya proses pemetaan melalui metode 
pemotretan udara (fotogrametris) saat ini masih 
merupakan metode utama dalam pemenuhan 
pemetaan skala besar yang  lengkap mencakup 
unsur garis ketinggian dan secara utuh dapat 
menghasilkan 3D. 

Berikut disajikan gambaran metode pemetaan 
melalui Satelite dan Foto Udara dalam mem-
produksi peta (Gamabar.4). 

Melalui Foto udara dimana proses akuisisinya 
dirancang untuk memproduksi peta termasuk 
merekam objek secara tegak lurus (Ortho) dan 
unsur ketinggian, dapat menghasilkan Peta Dasar 
sekala besar yang lengkap. Sedangkan dari citra 
satelit hanya dapat diproduksi Citra tegak 
planimetris, yakni sebatas menyangkut aspek 
horizontal. Artinya hanya mangandung ketelitan 
koordinat secara horizontal (x,y) dari suatu objek 
sedangkan unsur ketinggian (z) belum tercakup. 

Untuk dapat memproses citra satelit menjadi 
peta harus melalui proses tranformasi agar unsur 
tegak lurus dengan permukaan terpenuhi, serta 
unsur koordinat horizontal (x,y) terkoreksi yang 
terikat dengan koordinat rujukan. Merapatkan titik 
koordinat (x,y) objek rujukan untuk memproses 
citra berresolusi tinggi (resolusi 4m hingga 0,5m 
atau lebih kecil) dapat dipenuhi dilapangan lebih 
mudah dibanding dengan merapatkan titik  
ketinggian objek (z) rujukan. Oleh karena itu 
sebaran titik rujukan untuk unsur ketinggian (z) 
saat ini kerapatannya belum memadai, satu-
satunya cara untuk meproses unsur ketinggian 
pada citra berresolusi tinggi perlu dibantu dengan 
citra satelit yang merekam  terrain  muka bumi. 

Gambar.4. Proses memproduksi Peta melalui Foto udara dan Satelit. (Sumber BIG)
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